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Media

SAAT i situasi pohik di
tanah Flobamorata scdang
memanas. Masyarakat NTT
sedang mempersiaphan dirj
untuk menyambul pesta pemi-
lihan kepala daerahnya. Be-
berapa kabupaten akan melok-
sanakan suksesi bupati dan wakil

* bupati pada tahun 2008 ini,
Sementara untuk tingkat pro.
pinsi. KUPD Propinsi telah
mengumumkan jadwal proses
pilkads untuk memilih orang
nomor satu dan dua NTT kepada
masyarakat. Mereka yanp ber-
minat untuk memimpin doerah
ini, sejak jauh hari teluh me-
lakukan manuver palilik dengan
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Fan. Jests (1)
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wardl (Hamad, 2004: xv - xvi)
dalam lima aspek penting
Pertama, daya jangkad (Cove-
rage) yang sangat luas dalam
menyebarkan informas! politik.
Kedua, kemampuan melipar-
gandakan pesan (multiplier of
massage) yang besar. Ketiga,
setiap media dapat mewacuna.
kan sebuah penistiwa pelilik se-
suli dergan pandangan dan
kehijakan redaksionalnyd. Akan
adn banyak pihak yang memper-

P
« partai politik tidak tinggal
diam. Mercka mencan calon
yang t2pat untuk diusung dalam
pilkada nanti. Proses tawar -
menawar pun terjadi anlari pars
peminat damy panai politik
. Alhasil ada partai politih yang
sudah menetapkun calon gue
bernur fan wakilnya Harapan-
-mya, dengan “bermain” sejak
awal, hasilnya akan maksimal,
pucuk ppmpinan dacrah dapat

dipengeam. i

Namun dalamkesempatan ini
saya tidak akan berbicara teniang
proses pemilihan kepala duerah
itu sendini, Saya hanya ingin
menggambarkan cara media
massa ferutams media cetak
dalam menbentuk eltra figur

(poliusi) / sitasi (polink) pada

saat pilkada Jangsung nanti. Se-

derhananya, saya ingin berbicara
tentang peran media dalam pil-
hada lungsung.

UU Nomar 32 Tahun 2004 ten-

tang Pemenintohan Daesah
mengadi dasar dilangsunghannya
pilkada langsong di sebuah
dserah Di datam UU ini negara
memberikan arti sepenvhnya
tentang demokrasi 1lu sendirt.
scperti diunghpp Abraham
Lincoln: “dari rakyat, olch
rakyat dan untuk rokyar™ Negara
membenikan peluang dan ruang
terbuka hepada rakyat di daerah
untuk memilih  pemimpin
daerahaya (gubernur, bupaty dan
walikola) secara langsung

Maradigma baru dalam pe-
milihan pemimpin daerah dan
slstem representacif ke sistem
pemilihan langsung 1ne memiliki
akibat lanjutan yang cuhop
hesar. Rakyat pemilih menjadi
faktor peneniy Juminan durt
setlap kemenangan passagan

Walaupan demikian, Leputusan
rakyat untuk memihih salah eate
pasangan dacotuban aleh ber-
hazar vaniabel Salab sato vars
bel penting adalah citia dart pa
sangan lersebat Dan (3801 ime,
sangal hanyak dilzaighan olch
peran media massa Ual o se
giuh deapan asunisi yang me-
lihat wedia matsa memiline
Achuaten vang ampud dalam
mempeagevh Whalayek melaim
pemrernan.

Remamrpoan madia Jalam
mempergaret  dehidupen
Pl bhalay e setash megars
wy drgamtohen Uwsone Sa

an ini bila
sesuai dengan Xepentingan
mereka atau malah memusuhi-
nya bila berseberangan dengan
Kepentingan mereka. Keempat.
dengan fungsi agenda seiting
yang dimidikinya, meda mem-
Punyar kesempatan yasg sangat

~luay untuk’ meyeburigsaflan™

stritegi dusar yang biusanya di-
lakukan sehuah media dalam
mengkonsirukei sescoruag /
penstiwa tertentu,

Ketign steategi yang biasa di-
pakai olch setiap medla dalam
mengkonstruksi schuah beruta,
termasuk berita politik adalah:
pertama, pemidihan simbol
(semiotik), Dalam pereatuiran
politik, para aktor politik me-
imlih bahisa - bahasa tertentu se-
bagai simbalnya untuk dijual.
Dun media menggunakan hal
tersebut scbagat bahan pem-
buaran beritanya. Pengutipan -
pengunipan langsung  dari nura
sumber terschut abhimys mem-
hentuk sebual makn Di sini,
haliisa (sumbol) meropakan un-
sur otdma media. Bahasa me-

sphuah hernta polic W so®iar mpikan a8t hagl media ontk

dengan penycleksian berita yang

[menarasikan realivas, Dengan
K buhasn terteatu

yu. Kelima, g
peristiwa palitik oleh suaty
media biasanya berkaitan deng-
an media lain yang kemudian
membeniuk rantai informasi
bogi kKhalayak (media as lins in
other chains). Hal ini berdampak
puda pembentukan opin publik.

Dari kelima kemampuan media
di atas, saya ingin mengkaji
lebih jauh tentang kemampuar
ketiga dan keempat yung di-
miliki oleh media dalam pem-
bentukan citra seseorang (poli-
tisi)/ situasi tertents (polillk)
yung berakhor deagan terbentuk-
nya opini publik tentang orang
(polutisi)/situasi (poliuk) ter-
sebut. Jtem - item lersebut ber-
hubungan dengan isl media.
Karena ifu, pertanyaannya ada-
lah hagaimana media dapat
membentuk citra figur (palitisil/
situasi (poliuk) tenentu dengan
isi media? .

Dalam memproduks! berita,
media tidak mengambll ke
scluruhan peristiwa untuk di-
gambarkan kepada hhalayak.
Schaliknya mediy hanya meng-
ambil potangan - poloARAn pe-
ristrwa yang dianggsp penuing
dan releyan menurut MEreka ke-
pada publik Cara herja ini, me-
nunjukkan bahwa raedi4 bukan-
Jah cermin atas realitas yang
dapat m:n"amb.uhn semua
aspek dar ychush kejadian letapy
sebemarnyn medid merapahan
agen honstruksi afas realiias
enchul

Penghunstruksian sebuah rea.
Iias aleh media sebenarny
Udsk bita dilepasPahkan
denpan kebijakan 1edabywna)
yang dianut oleh med'2 tenebur
Kebijukan redsheional mediy
mempengaruhi pola 4an arah
pemheritaan medid Dengan hata
lamn. ketnjahan redabs109al me.
fupakan hompas D2E Mediy
hervanghutan datam WEERrIng,
Jagm pemberunanny k‘f"ﬂl.‘n
= dubnamal yaug s8I PUL pady
ahhirngd meropensiiubi gy

‘\:ME;E simbal dalam pencerila-

an techadap suatu realitas politik/
figur politik media menciplokan
makna fertentu dan pada akhir-
nya membentuk citra tertentu
dari realitas yang dikoasteuksi
tersebut. Dengan demikian muks
sehenarmya hahasa bukan hanya
mampu menjadi cermin ptus
realitas tetapi sekaligus juga
berfungsi sehagai pencipta rea-
litas. Lebih dari itu, menurut
Giles dan Wiemann, bahass
(teks) mampu menentukan
konteks, bukun schaliknya teks
menyesuaikan diri dengan kon-
leks. Denpan begitn, lewat
hahasa yang dipakuinya (melalui
pilihan kata dan cara penyajion-
uya) sescorang bisy mempe-
ngaruln orang lain (menunjchan
kekuasaannya). Melalui teks
yang dihuatnya, in dapal me-
manipulasi konteks. Dalam
kamunikasi pohuk cara - cara
sepertiini sening dilakukan olch
para aktor politk

Kedua, pemilihan fakia yong
akan disapikan (strategi fra-
ming). Akibat keterbatasen
tempat/ruang dan wakty dalam
sebuah pemberilaan maka
medio akan memilih fakto -
fakta yang menurutnya penting
untuk disajikan kepada publik
dan bila dianggep tidak penting
maka akan dybuang. Iniluh
strategi framing yakai pe-
nywsunan realitny sedemikian
rupa sehingge berbentuk
wacana yang dapat dipahami
oleh publik. Cara membuay
wacana di media edalah dengan
mengemas (packagingd realitas
ke dalom sebuah strukiur
sehinggn sethuah 1su mem-
punya: malna Pembuatan
Teame 1w sendiri didasarkan
ates berbaga) kepeotingan baik
eksternal mavpun internal
wedia Dy yini, media menentu-
Lan sudat pandang (angle) dan
seboah bereta vany pada akhir
nya mengpuiag publih uniuk

menpgetahul peristiven ity hanya
dalam bingkar yang dibuat.

Dan ketigay kesediapn dalum
memberikan tempay (agendu
sewing). Tesis utama dari teori
ini adalsh hahwa besarnya per-
hatisn masyarakat terhodap
sebuah 1su amat terganiun g pada
seberupa hesar media mem-
berrkan tempat dan perhatian
kepada isu tersebul. Seherapa
banyask media menempatkan
sebuah isu menjadi head - line
dengan ukuran huruf yang besar
dan Jidukung oleh gambar ukan
menarik perbatian khalayux
ketimbang berita ienzang sehuan
peristiwa/aktor politik yang
ditempatkan di pojok dalam
media tersebut. Ruung pem-
bevitdan imipunmenentukan kha-
layak untuk membacy sebuah
berita

Dalam koateks pilkada lang-
sung. kesadaran akon kelima
kemampuan media dan ketiga
strategi pembuatan benta medin
imlah yang mendorong partai
politik atau figur poluik testentu
mendirikan media dadakan,
Sebab ujung dar Keligs me-
kunisme kegya media ini adalah
menggIring terciprinya cara ter.
tentu dan sebuah peristiwa atau
aktor politik. Citea ini pada
akhiraya akan berkembang
dulam masyorakat Jan mem-
bentuk opini publik yakni gam-
barun polilik (political image)
positif suaupun negatil mengenai
sebuah realitas atau aklor pohitik.
Dan dalam komunikasi politik.
opini publik i akan memberi
penguruh ierhadap pembelajaran
politik dan usaha me mpengaruhi
orang dalum pengambilan Ke-
putusan politik. Dan keputusan
polinik rakyat dalam pitkada
langsung adalah memilih calon
yang dicitrakan.

Bila tujuan penditian dan
stralegi pemberitaon media
partisan sdalah untuk meme-
nangkan scpasang figur maka
pada media yang selalu menjuga
netralitas pembentasanya (non
partisan), ketiga sirategi ilu 1er-
Jade ranpu sengaja. Biosanya
tanpa sadar, media non pariisan
menonjolkan isu - isu tenent
dan sehuah penstiwalaktor po-
Ik Penanjolan isu tersebut
bukan dimaksudhan uatuk men-
dukung atou meadiskreditkan
uktor /situash poliuk tertenin
melamkan didorang oleh faktor
perspingan antarmedia dun
bisnis. Media berusaha mem-
heritakan hal - hal baru dao her-
beda duri seorang akior/situas
politik, Tupuannya agar publih
tertarik dan membeli hasil media
tersebur Namun akihat dars
penonjalan - penunjolan isu fer-
1ebut mengakibatkan  ter-
bentuknya cilra rertemu Jari
aktor dan penstiwa poliuk yang
diberstaban

B Dipindai dengan CamScanner
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Medta
dan Pendidikan Folilik
Mekamame herya media ) atas,
dalam konteks proses prikada
yang akan Jatang selienarnya
merupakan sinyal bagl setap
media (1crutami medis non
partisanhuniuf.me waspala dirt
nya dalam memberitakan calon I
- ¢calon pemimpin nantinya
Artinya, medin harus jeli dalam @
proses publisitasnya schinyga
tidak terjebak dJalam  he-
pentingan - kepenungan pars
aktor polivk, schingra netralitas S
objektivitas dait akurasitan pem- V!
beritaan menjadi tumpul Jdan ¥
berut sehelah yang pada abhimya
menporbankan hepentingan
masyarakat, yakm peadidikan
politik dan usana peayempurnd
an demokrast, n

Kita herharap dalam primes >
pilkada mendatang, media (non g
partisan) di NTT mengawal
proses prilkadi seuara benar dan 1o
baik. Maksudaya, spapun ke &
tijakan redaksaonal edin,
headaknya media mengulama ‘
Aan pendidikan pubitih hepads (|
masyarakal dan sehatknya tidak o
tunduk  tckanan  eksternal
maupun internal media. Dalam
aruan, pertama, media scharuy |
nya berfungsi sebagar public &
sphere. Media harus memadihan pi
dirinya sebagar schuah ruang di ™
mana semui akor polinik men- b
daput ruang yang sama baik dan ¥
sisi_kebahasaan (semiotik), s [ *
pengemasan (frame) maopun *'
dati sisi ryang dalam media
(agenda seming)

Dengan demikian maka akan
tercipta sehunh komunikas
poliuk yang uwtwh i mana
masyarakat mengetahui dengan
Jelas dan lenghap teatang siapa
kundidat pemumpin yanp sesuar :
untuk memimyin derahaya. 1

Kedua, penghansooksion me- ]
dia afas semua calon gubsranr
dan wakil gubernur seharusnya |
menukik ke subsiansi demo- b
krasi, dalam urtuan liputan ter- &
sebut hersifat memberdayakan '
pemilth untuk dapat menjads ¥
pemilih yang rasional, (ng *
berurti. media harus menonjol-
kan sisi huulitas dari selyrub
caion deagan mempublikasikan |
hehehatan visl dan misi, gogasan o
politik, progrum, ahtivilss, ke |

pribadian dan latar belakang .
nioral calon dan bukan aspek
prmordial calon,

Dan akhirnya kita menp
harapkan, dengan kekuatan yaog |
dimiliki oleh media, media men-
Jade adil dan bermbang dalam
publissasnya tentang para calon |
pemimpin yang pada akirnya '
mencerahhan Semua warga NTT '
sehingga dapat memilih pe
mimpin yurg solider denpan
masyarakat, tahy hebuinhan .
masyarakat dsn mampu mencan
solusi yang tepal mengenat |
masalaly - masalah yany ads & 0
daerah inf |

i
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Media Massa dalam Pilkada

SAAT ini situasi poleuk g
tanah Tlobamorata sedang
memanas, Masysrakal NTT
sedang mempersiapkan dirl
untuk meayambut pesta pemi-
lihan kepals dacrahnya. De-
berapa kabupaten akan melak-
sanakan suksesi bupati dan wakil

* bupati pada 1ahun 2008 inj,

Sementara untuk tingknt pro-
pinsi, KUPD Propinsi telah
mengumumbon jadwal proses
prikads untuk memilih orang
nomor satu dan dua NTT hepada
masyarakat. Mereka yany ber-
minat untuk memimpin dacrah
ini. sejak jauh hari telah me-
lukukan manuver poliuk dengan
berhagar cara. Sedangkan pana
= partai politik tidak 1nggal
diam. Mercka mencari culon
yang tepat unruk dwseag dalam
mihada nanu. Proses rawar -
menaawar pun terjads antary pars
peminat dans partai pohiik.
Alhanl sda partar pabtik yang
sudah menctaphan calon gu-
bernur dan wakitnya Tarapan-
nya, dengan “bermain” sejak
awal, hasiinya akan maksimal,
pucuk pimpinan daerah dapat
dipengpam il

Namun dalamkesempalan ini
saya tidak akun berbicaa tentang
proses pemilibhan kepala duerah
itu sendiri. Saya hanya ingin
menggambarkan cara media
masia terutama media cetak
dalam membentok citra ligur
(polinise) £ situas (polinik) pada
saat pilhada langsang nanii, Se-
derhananya, saya ingin berbrcara
1entang peran media dalam il
kads langsung

117 Nomor 32 Tahun 2004 ten-
tang Pemerimahan Daerah
menjadi dasar dilangsungkannya
pilkada langsung di sehuah
dacrah. D dalam UU ini negara
memberihan arty sepenuhinya
teotang demokiasi ity sendund,
sepeets diunghgp Abraham
Linzcln “dari rabyat, olch
raky ot dan ursuk rakyat” Negara
memberikan peluang dan ruzng
tersuka hepada rakyat di daesah
untuk  memillh pemimpin
dasrzhnya (gubeinur, bupat dan
walilow) secara langsung.
Paradigma bary dalam pe.
mihkan pemimpin daerab dan
sistem representanf ke sistem
pemilihaz lanpvang im memibla
akibat laojutag yang cukep
tesar Rabyat pesiih menjads
faktor peneniu duminan dan
sctap t""!lﬂ!\!l‘l Fasangan
Wilsagun demibian, keputussn
Al unted meih valah Qg
pavangan disniulan oich ber-
hapy venatel Sulah wrivans
bel penting actalah oot dari pa
samgan tanietmt Lhaa Vuloa e
sangat hanyad dinetraban oled
FpeTan medis masea ) e
steh deagan
1i8a1 medes marss memihih
keluataa ety amged Seiem
s AMalrvet mriaia,

Remampean media dilom
[ Ashidupen
vl arhest prgers

o Sgsamatbar Le seno S

Olch : Yoseph Andreas Gual®)

wardi (1Tamad, 2004: »v « &vi)
dalam lima uspek penling
Perama, duys jangkau (Cove-
rage) yang sanpat Juas dalam
menyebarkan informast peliuk,
Kedua, kemampuan nclipar-
gandakan pesan (muluplicr of
massage) yang besar Ketiga,
senop medra dapal meaacina-
kan sebuah peristiwa politik se-
sual dengan pandangan dan
kebiyakun redaksionalnya, Akan
adabanyak pihak yang memper-
gunakan kesempatan ini bila
sesual dengan kepentingan
mereka alay malah memuschi-
nya bila berscheranpan dengan
kepentngan mercka. Keempat,
dengan fungi agenda seiung
yang dimilikinya, meda mem-
PNVl kesempatan yasg sangat

luay untuk meyebdarltaflan

Strategri dasar yang hiacanya di-
lakukan sehuah media dalam
mengkonstruksi sescorung /
penstiwa tertentu.

Ketiga strategi yang biasa (i-
pakai oleh setiap media dalam
mengkonsteuksi sebuah berita,
termasuk herita politik adaluh:
pertama, pemilihan simbol
(semiouk). Dalum percaturan
polink, para aktor polituk me-
milih bahasa - bahasa terteniu se-
bagai simbolnya wntuk dijual.
Dan media menggunakan hal
tersebut sebagal hahan pem-
buatan b ya. P -

mengetahui peristiwa ity hanys
dalam bingkai yang dibuat
Dan ketiga, kesed dalam

Media

dan Pendidikan Politik

Mekanisme kerga madia di atas.

dalam konteks proses pilkada

yang akan datang sebenamyd

merupakan sinyel hagi setiap
medis (terutama media nen

dudin-

Auniuk

memberikan tempat (agends
sctting). Tesis ulama dan teori
inl adaluh bahwa besarnya per-
hatian masyarakal terhadap
scbuah isu amat tergantung pada
scberapa besar media mem-
berikan tempat dan perhauan
hepada isu tersebul. Seherapa
banyak media menempatkan
sehuah 1su menjade head - line
dengan ukuran horuf yang besar
dan Jdidukung oleh gambar akan
menarik perhatian khalayak

T
pengutipan langsung dari nara
sumber temebut akhimya mem-
bentuk sehunh makna  Di sini.
halica raambal) merupakan un-
\ur wtama medin. Bahasa me-

sgbuah berita poliriksevl 31~ rupavan afar Szl media tnluk

dengan penyeleksian berita yang
didbuatny s, Kelima, pemhentaan
peristwa politik oleh suaty
media brasunya berkaitan deng-
an media lain yang kemudian
membentuk rantai ioformasi
bags khalayak (media as lins in
other chuing). Hal ini berdarmpak
pada pembentukaa opini publik.

Dari kelimu kemampuan inedia
di a1as, saya ingin mengkaji
lebih jauh tentang kemampuan
ketiga dan keempat yang di-
miliki olch media Jalam pem-
bentukan citra seseorang poli-
L)/ situasi tertentu (polnik)
yang berakhir Jengan terhentuk-
nya opini publik tentang orang
(polarisi/situasi (politik) ter-
scbut ltem - item |¢ngbul her-
hubungan dengan isi media.
Karena (tu, pertanyzanaya ada-
fah bagaimana medis dapat
membentul cifra figur (pohtsil
sitwasi (pohink) rerenti dengan
iy media?

Dslam memprodubsi berita,
media sduk mengamdil ke-
seluruhan perisnwa WAtk di
gambarkan hepada hEalaval
Schaliknya media hadyd meng-
ambil patongan - pOICNEAN pe-
ristiwa yang diangg3p penting
dan releyan menuru! mereka ke
pada pubtih Cara her)d 104 me-
wanjukkan batwa medit bulan.
Jah cermin gtas realitas yang
dapat menggambarkan seriua
aupek dary sehuah keadian (etapy
Gebenainys media BITUPILAS
agen honstruksy aras Feaiuay
wrsehut

Pesghomurainan sshuih rea
113y oleh media sebensinyg
tidak biva JulepasPitabbaa
dengan kedijakan redaksinag
yarg duanut oleh meds b
an redabaiosd! Pegiy
mempeng sTudl ot dan argy
petaberinags media VUL by
faim. ket shan redad s Te! pe
rapakan hompad FAEY Wl
[SXP I J»L"“”"""»""‘('
. et i
ang V373 PLia pagy

wmel ¥ bpra
sitirnga merpt 1470 ligg

_menarasikan realitas. Dengan
menggunukan hahasa tertentu

sehagai simbu| dalam pencerita-

an terhadap suatu realitas pahitk/
figur poliuk media menciptakan
makna fertenty dan pada akhir-
nya memhentuk citra terlentu
dani reslinas yang dikonstruksi
tersebut. Dengan demikian maka
sebenarnya bahasu bukan hanya
mampu menjad) cermin atas
realitas terapi sekaligus juga
berfungsi sehagal pencipta rea-
litas. Lehih dari jtu, menurut
Giles dun Wiemunn, bahasa
(teks) mampu menentuksn
konteks, bukan sebaliknyn teks
menyesuailan diri dengan kon-
feks. Dengan begity, lewat
hahasa yang dipshanya (melales
pilihan kats dancara 1

bang berita tenzang sebuah
peristiwalakior polink yang
ditempatken di pojok dalam
media tersehut. Ruang pem
berilaun inipan menenizhan bha
layak untuk memhaca sehash
benui.

Dalam kenteks pilkada lang-
sung, kesadaran akan kelima
kemampuan media dan ketiga
strategt pembuatan benta media
inilah yanp mendorong partai
politik atau figur politik lerentu
mendirikan media dadakan.
Sebab ujung dari ketiga me-
kanisme kerja media ini adalah
roengginng lerciplanya cira ter-
tentu dan sebuah peristiwa atau
aktor polink. Ciwa ioi pada
akhirnya akan berhembang
dalam masyarakat dan mem-
bentuk opint publik yakni gam-
baran politik (poliucal image)
positif ataupun negatil mengenat
sebuah realitas atau aktor polink.
Dan dalam komunikasi pohik,
opim publik ini akan memben

® 1echad hels:

,T;. dalam memberitakan calon
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